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ABSTRACT

Blind students are difficult to recognize the signs of puberty since they are unable to see them in the society.
To respond to this problem, this study is aimed at describing blind students’ responsesto their puberty’s
growth and development, specifically their; 1) basic knowledge of puberty, 2) physical growth, 3) intellectual
development, 4) language development, 5) emotional development, 6) social development, 7) moral and
religious development, and 8) responsesto their puberty’s growth and development.

This study applied descriptive qualitative gnalysis design. The data were collected by using
observation, interview, and documentation and bysglata reduction, display, and verification.

The results of blind students’ puj pecial State Secondary School in Cerme,
Gresik shows that; 1) their basic gho & i ere are some obstacles for blind
students in responding to their sig i ‘ eir physical changes that make

them unable to accept their s¢illblq b soci llectual development but are
unable to make decisionghn i thy have a good language
development, 5) parentsiiiee ini i B elloo careful, lacking self-

confidence, difficult to by e 1 i i er people, and get easily
alluded all which copsd ejr less opportunity to
recognize the behavi w much late, 7) blind
students” puberty is e elief.

Therefore, it N 0ol in Cerme, Gresik

can respond their puhertyeseo [T ’
Keywords: Descriptive .W \ Des

§ an melihat secara langsung
PENDAHULUAN o fisik mereka secara jelas

Masa Pubertas sangy g dalam gen ukuran tubuh, perubahan

kehidupan manusia. Pada Tasa ini terdapat , munculnya cirri seks primer
akibat yang langsung terhadhp under baik pada laki-laki maupun

tingkah laku serta akibat-flkib an yang merupakan tanda
panjang yang menjadikan pe be organ seksual dan fungsi
lebih penting daripada periode lainnya. Baik reproduksi.  Siti ~ Mardiyah  (2011:  19-

akibat langsun il é j nj ﬁnlg mb ada masa pubertas
serta pentingn n V al ge ﬁ a untuk melindungi

akibat fisik dan akibat psikologis. Hal ini fisiknya dari bahaya luar, namun karena

sejalan dengan pendapat Soetjiningsih dalam keterbatasan penglihatannya anak tunanetra
Jurnal masa pubertas pada remaja (2004) yang tidak memahami secara nyata bagian tubuh
menyatakan bahwa masa pubertas adalah mana yang boleh di lihat orang lain dan bagian
masa paling penting dalam kehidupan dan tubah mana yang harus ditutupi.
penentu masa depan seseorang. Seiring dengan perkembangan fisik pada
Pada masa pubertas seorang anak tunanetra juga terjadi berbagai perubahan
anakmengalami berbagai perubahan seperti hormon di dalam tubuh yang mempengaruhi
perubahan fisik, intelektual, bahasa, emosi, perkembangan emosi. Perkembangan emosi
social, moral dan agama, tidak terkecuali bagi anak tuna netra sedikit mengalami
anak tunanetra. Anak Tunanetra mengalami hambatan, terutama disebabkan keterbatasan
perubahan fisik yang terjadi pada diri mereka kemampuannya dalam proses belajar, secara
saat mereka memasuki masa pubertas di mana tidak langsung  juga mempengaruhi

perkembangan bahasa anak tunanetra dalam
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hal berkomunikasi secara emosional melalui
ekspresi/reaksi wajah atau tubuh laimnya
untuk  menyampaikan = perasaan  yang
dirasakan pada orang lain. Pernyataan-
pernyataan emosinya cenderung dilakukan
dengan kata-kata atau bersifat verbal.

Perkembangan social anak tunanetra
tidak seperti anak normal, dimana mereka
dapat berinteraksi dengan baik dengan lawan
jenisnya. Anak tunanetra relatif lebih banyak
menghadapi masalah dalam perkembangan
sosial. Hambatan-hambatan tersebut terutama
muncul sebagai akibat langsung maupun tidak
langsung dari ketunanetraanya. Kurangnya
motivasi, ketakutan menghadapi lingkunga
social yang lebih luas atau baru, pg
perasaan rendah diri, mga,
masyarakat ~ yang  serj
menguntungkan seg
penghinaan, dan tg
tuntunan sosial, sertfill te
bagi anak untuk hjal
tingkah laku vyal
kecenderungan
mengakibatkan {iloe
menjadi terha
melaksanakan
ialah keterbatas
belajar sosial me
imitasi. Ja juag \Uneaaid
mengikuti bentuk™ S
wahana penyerapa}
aturan dalam berso
1996: 66)

Dalam kehidupan sogj asyarakat;
anak akan berhadapan der$ ran- ukuran

yang menentukan baik-buruk, lggnargalah derj
suatu tingkah laku.Ukuran-ukufn e
berupa tata cara, kebiasaan, ad@ist

telah diterima suatu masyarakat. ZAturan-

aturan inilah yﬁ bigsanya dikaj’%aé denN‘n
istilah 1
istila mora n:iye rSEl §r111t ange g e

Pendidikan dan ~“penelitian ~ana

Peningkatan Moral Anak (2012: 12-16)
menganilis bahwa “Perkembangan moral
dapat berlangsung melalui : 1) Pendidikan
langsung, melalui penanaman pengertian
tingkah laku, 2) Identifikasi, meniru
penampilan atau tingkah laku moral
idolanya.3)  Proses trial and error”. Atin
Chamidah dalam Jurnal Pendidikan Khusus
deteksi  gangguan  pertumbuhan  dan
perkembangan (2009:23) menyatkan
bahwa” Anak tunanetra mengalami
keterbatasan dalam proses mengidentifikasi,
meniru penampilan atau tingkah laku moral

orang lain, mereka hanya memperoleh
penanaman tingkah laku melalui pendengaran
dan  perabaan”. Pernyataan  tersebut
menggambarkan bahwa anak tunanetra
memiliki ~ ukuran-ukuran  terbatas.dalam
menentukan baik-buruk, benar salah dari suatu
tingkah laku.

Hurlock (1980:13)menyatakan bahwa
“Perkembangan intelektual adalah
perkembangan yang meliputi kemampuan
mengamati, melihat hubungan dan
memecahkan masalah sederhana, kemudian
berkembang ke arah pemahaman da
memecahkan masalah yang lebih rumit’.
Akibat dari ketunanertaan, maka pengenalan
pengertian anak tunanetra terhadap dunia
[ Sgd akydapat diperoleh secara lengkap dan
utd kiNlnya perkembangan intelektual
ta  cenderung  terhambat
ngan anak-anak normal pada

iflisebabkan perkembangan
erat kaitannya dengan
tetapi juga dengan
atannya.

gamaan pada masa
dari rasa berdosa
coll proteksi. Sikap dan
erhadap masalah
akan sangat kecil. Hal
i biasaan masa kecil
a yang mempengaruhi
tidak terkecuali pada

G (TP engalami hal yang sama
..*ﬁ» fan keagamaan. Ahmad
Haris jl.15) berpendapat bahwa “Agama
dapat ol pola tingkah laku, pergaulan

ng Raik atau buruk pada seseorang”. Maka
as agama juga sama pentingnya bagi diri
netra. Namun pengetahuan agama
tergantung dari kebiasaan masa

escoran

kecilgn serta g lingkungan agama  yang
ﬂnﬁuar i n mereka serta pola

didiK'orang ttua pada #nak.

Siregar  (2009)melakukan  penelitian
tentang pubertas anak tunanetra sebagai
berikut :

“Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pada masa pubertas orang tua anak

tunanetra  sering  kali  dibayangi
kecemasan bahkan ketakutan yang
berlebihan akan terjadinya pelecehan
seksual, perilaku anak yang tidak pantas
dan memalukan di tempat umum.

Perlakuan  orangtua tersebut akan

menyebabkan sikap protektif yang

berlebihan pada anak tunanetra yang
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secara tidak langsung dapat menghambat

perkembangan sosialisasi anak dengan

dunia luar”.

Selain orang tua, peran guru di sekolah
juga penting dalam membentuk konsep diri
anak tunanetra, tentang diri dan
lingkungannya dalam menghadapi masa
pubertas. Pengaruh lingkungan terhadap
kepribadian individu menunjukan bahwa, di
samping bisa memuaskan atau menyenangkan
individu, lingkungan juga memfrustasikan,
tidak menyenangkan, dan bahkan mengancam
dan membahayakan individu. Kecemasan
memiliki arti penting bagi individu, kecemasan
berfungsi sebagai peringatan bagi individ
agar mengetahui adanya bahaya yang
mengancam, sehingga indivi

juga harus dapat mg
untuk mengatasi ba

Masa puberta
positif atau negatif
persiapan yang @it
dengan penelitia
remaja dengan p
masa pubertas
positif, sedang
persiapan yang

jurnal Psikoloy
Perkembangan Yust Ula vad

Kenyataan di
pada Observasi di lapangz
bahwa siswa tunanetra S

unjukka
o1 SLB Negrei

merespon masa [\jaae perila
negative dan kursueee S

tahun 2014 tentang masa pubertas anak
tunanetra memperoleh hasil penelitian bahwa
pubertas yang dialami anak tunanetra
membuat para guru dan orang tua harus
memberi pemahaman terhadap anak
tunanetra bahwa seorang anak kecil akan
tumbuh menjadi remaja dan mengalami
perubahan perubahan yang terjadi dalam diri
mereka, informasi mengenai pubertas yang
diperoleh anak lebih banyak dari guru karena
tidak semua tinggal bersama dengan orang tua,
adanya kendala yang dihadapi oleh orang tua
dan guru dalam menjelaskan pubertas pada
anak.
Dengan demikian anak tunanetra dalam
gsa  pubertas mengalami beberapa
bagoan,yaitu  perkembangan  fisik,
al Wehasa, emosi, social, moral dan
a0  Soeroso  (2001)menyatakan
€ hbbyhan dan perkembangan
h tagiltidak selalu mengarah ke
tergantung cara anak
as yang sedang dialami,
ak dapat menerima
maka mereka akan
dan justru akan
g bersifat negative.
pendapat Caspi &
ologi Pendidikan dan
ioda idayati (2012) yang
Waoh satu faktor resiko
in  kesalahan dalam
Woertas  karena mereka
t persiapan untuk
mena poerubahan  yang terjadi  fisik,
emosi, 58 elktual moral dan agama.

Cerme Gresik terdiri dari 2 sigwa pgrgmp :

berusia 11 tahun, 1 siswa perdhp i UJu

13 tahun, 1 siswa perempuan b@usis1 lta rkan latar belakang di atas, maka tujuan
1 siswa laki -laki berusia 14 tah an"l sis i Penelitfan ini adalah sebagai berikut :

perempuan benyigia 1§ tahun. Keenam si 1. eTgduan Um
e i piviepsitas Negeri-StiraBaya: oo

perkembangan pada masa pubertas.

Anak dalam masa pubertas diharapkan
berbuat /merespon sesuai dengan standar
yang pantas untuk usia mereka. Hal ini akan
mudah jika pola perilaku mereka terletak pada
tingkat perkembangan yang sesuai. Namun
apabila kemantangannya belum siap untuk
memenuhi harapan social menurut usianya
cenderung akan mengalami masalah. Rierdan
dalam dalam jurnal Psikologi Pendidikan dan
PerkembanganYustiana Hidayati, 2012)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Rona Maria Girsang Universitas Sumatera
Utara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

mendiskripsikan *masa pubertas peserta

didik berkebutuhan khusus tunanetra

SMPLB SLB Negeri Cerme”.

Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan pengetahuan dasar
tentang masa pubertas anak tunanetra
SMPLB SLB Negeri Cerme.

b. Mendeskripsikan perkembangan fisik,
intelektual, bahasa, emosi, social, moral
dan agama,dan respon anak terhadap
pertumbuhan  dan  perkembangan
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dalam masa pubertasanak tunanetra
SMPLB SLB Negeri Cerme.

Jenis  penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif analisis
kualitatif. Menurut ~ Sugiyono (2013:15) metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,

(sebagai

lawannya adalah eksperiemen) dimana

peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan

sampel sumber data dilakukan secara purposive dan
snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif/ atif,
dan hasil penelitian kualitatif lgpih 4 ankan

makna daripada generalisasi.

menjadiSumber dgga
anaktunanetra

1. Desain Penelitian
Pada penelitian ini desain yang d
penelitian kulitatif dengan tahapan:
Dalam pepelitian_ini, teknik  pengump

data yang digunat’ ﬁfve rS I ta S Nne g e ri S u rtanivieﬁ:ig p;zre;:rslbangan

a.

NegeriCermesej

Dalampenelitia yang

Tabel

No

AS
TN
WA
WI

NG| | W N~

Wawancdr

Moleong (2011:186) menyatakan
bahwa Wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh kedua pihak, yaitu
pewawancara  (interviewer)  yang
mengajukan pertanyaan dan
teswawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.

Sugiyono (2013: 317)
menyatakan ~ bahwa wawancara

.

UNES

digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang
harus diteiliti, tetapi juga apabila
peneiliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam.
Peneilitian ini menggunakan
wawancara Semistruktur (semistructure
interview), Borg dalam Huberman
(1992:  26) mengemukakan jenis
wawancara ini termasuk dalam
kategori in depth interview, di mana
dalam pelaksanaannya lebih fleksibel
dayy terbuka. Pewawancara dapat
yer@lNifikasi, mengulangi,
b Qi <an pertanyaan yang

a nfdan dapat mengikuti

pbonden asalkan tidak
lari tujuan wawancara,
dengan wawancara
an dari wawancara
untuk menemukan
ara lebih terbuka,
g diajak wawancara
ya serta ide-idenya
yang diwawancarai

@Pin ini adalah : siswa

clas VII SMPLB di SLB

gptapun garis besar pedoman
wawancara yang digunakan adalah

ebagai berikut :
Melakukan identifikasi
pengetahuan dasar anak

fisik, intelektual, bahasa, emosi,
social, moral dan agama

c. Mengidentifikasi ~ cara  anak
tunanetra dalam merespon
pertumbuhan dan perkembangan
pada masa pubertas

Untuk menjaga kredibilitas hasil
wawancara tersebut, maka perlu
adanya pencatatan data, dalam hal ini
peneliti menggunakan handycam yang
berfungsi untuk merekam hasil
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wawancara tersebut. Mengingat bahwa
tidak setiap informan suka dengan
adanya alat tersebut karena merasa
tidak bebas ketika diwawancarai, maka
peneliti meminta izin terlebih dahulu
kepada informan dengan
menggunakan handycam tersebut.

Di  samping menggunakan
handycam, peneliti juga
mempersiapkan buku catatan yang
berfungsi untuk mencatat semua
percakapan dengan sumber data.

Selain itu juga berguna untuk ‘

membantu peneliti
merencanakan pertangéa
berikutnya.
Supaya hag a
terekam dengfa k
memiliki b ba te
wawancara
sumber
menggu
memotrgt 8 .
melaku pemMbicarmay
informan

i m '
meningka saha

karena per\gi \

pengumpula

Observasi

Sugiyono 013:310)
menyatakan bahwa, olflerviifida
dasar semua ilmu penfkta ] a
ilmuwan hanya da ekerja

e NiVErsitasiNegeri S

observasi. Pada peneilitian ini peneliti
melakukan observasi perilaku anak
tunanetra dalam merespon masa
pubertas.

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan  metode  observasi
langsung, penulis terjun ke lokasi
penelitian secara langsung. Teknik ini
dapat digunakan untuk membantu
melengkapi data yang belum terjawab
dengan wawancara dan mengecek

%lalu,

jawaban - jawaban responden
(informan).
Adapan indikator yang akan
diobservasi sebagai berikut :
1) Perkembangan fisik anak tuanetra
2) Perkembangan intelektual anak
tunanetra
3) Perkembangan  bahasa  anak

tunanetra

4) Perkembangan emosi anak
tunanetra

5) Perkembangan social anak
tunanetra

Perkembangan moral dan agama
Respon anak tunanetra terhadap

tumbuhan dan perkembangan
masa pubertas

p (2006:274) berpendapat
dokumentasi yaitu
ngenai hal-hal atau
pa catatan, transkip,
r, majalah, prasasti,
engger, agenda, dan

* (2013; 329)

bahwa studi dokumen
catatan peristiwa yang
dokumen bisa

tulisan, gambar atau karya-

karya monumental dari seseorang.

tudi dokumen merupakan pelengkap
ri penggunaan metode observasi

n  wawancara dalam penelitian
kual

itat
ur ¥aelitian ini peneliti

menggunakan metode dokumentasi
dengan alasan-alasan sebagai berikut :
1) Mudah mengolahnya
2) Data bersifat otentik
3) Data bersifat paten dan tidak
berubah-ubah
4) Dalam waktu singkat dan cepat
bisa mendapat data
Metode pengumpulan data
dokumentasi digunakan penulis untuk
mengumpulkan data berupa:
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riwayat  hidup  siswa

digunakan untuk mengetahui

identitas keluarga

2) foto kegiatan bersosialisasi di

sekolah bersama teman untuk
mengetahui perilaku siswa dalam
pergaulan dengan teman sebaya

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini hasil penelitian berisi deskripsi
hasil analisis data penelitian yang sudah terorganisasi
dengan baik. Deskripsi analisis tersebut disajikan dalam

uraian

yang bersifat

kualitatif ~yaitu data yang

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat. Datggdata

hasil temuan penelitian meliputi (a) hasil peng
(b) pembahasan. Penyajian temuan daggben

penelitian studi deskriptif implemggFi

bagi peserta didik berkebutuhg

Sekolah Dasar inklusif Klamyls m

A. HASIL PENELI

penelitian ya
berlangsungny

Pada pal

tersebut disqikarT e

berhasil diga
informan,

obgeT erhady
fenomena erha

beberapa do
peneliti.

Sesuai dengan r
temuan penelitian Qg _dd
pertumbuhan dan per

tentang
angan masa

pubertas Siswa Tunanetr

Negeri Cerme yang meliput

1.

. tunanetra i
perkembangan yang baik yaitu
Pengetahuan dasar a anetyal .

tenta asg pubertas ,
waJpiversitas-Ne
Cerme sudah mengalami masa

pubertas namun pengetahuan dasar
mereka mengenai masa pubertas
masih terbatas dan kurang lengkap.
Perkembangan fisik anak
tunanetra.

Secara fisik anak tunanetra mampu
mencapai kematangan sama dengan
anak awas tetapi dikarenakan fungsi

psikisnya  seperti = pemahaman
terhadap  realitas  lingkungan,
kemungkinan  adanya  bahaya,

kurangnya  keberanian  dalam
melakukan sesuatu serta
kemampuan gerak yang serba

terbatas mengakibatkan kematangan
fisiknya kurang dapat dimanfaatkan
secara maksimal dalam melakukan
aktivitas sehingga proporsi tubuh
menjadi tidak ideal

3. Perkembangan intelektual anak
tunanetra.
perkembangan intelektual anak
tunanetra pada dasarnya sama

dengan anak awas pada umumnya
adalah hambatan
alam menerima

yang berbeda
informasi serta
dWn persepsinya. Hasil penelitian
s menunjukkan bahwa anak

refcenderung memiliki daya

Y3

tinggi namun rendah

rkembnagan  konsep,
ngalaman dalam
juga cenderung

decara teritegrasi dan
Jadi perkembangan

anak tunanetra
pada stimulasi
dan upaya

Jan intelektualnya.

ngan bahasa anak
a.

hasil penelitian

perkembangan bahasa anak

mengalami

mampu membedakan

cela serta akibatnya
g e rI S u faﬂﬁyﬁ namun anak belum

mampu mengambil keputusan, dan

perilaku

menyelesaikan  masalah  secara
mandiri.
5. Perkembangan emosi anak

tunanetra.
Anak tunanetra tipe pemalu dan
tertutup, dalam melampiaskan
emosi atau rasa tidak sukanya
dengan membentak -
bentak

seperti bapak atau ibu, namun

cara

orang  terdekatnya
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jika marah dengan orang lain
selalu dipendam, sedangkan
Anak tunanetra yang memiliki
sifat mudah tersinggung dalam
melampiaskan emosi atau rasa
tidak sukanya dengan cara
langsung marah dengan orang
yang tidak disukainya siapapun
dan bertingkah laku kasar jika
marah seperti memukul meja.
Berbeda dengan anak tunanetra
yang kurang bisa

sekelas dan maupun teman beda
kelas, 1 anak tunanetra mengalami
kesulitan berteman dengan teman
beda kelas. Namun semua diantara
mereka tidak memiliki teman
curhat. Mereka lebih memilih
untuk menyimpan masalah pribadi.

7. Perkembangan moral dan agama

anak tunanetra.

Anak tunanetra memiliki moral dan
agama yang baik namun mereka
juga pernah melanggar peraturan
disekolah.

mengendalikan emosi L 8. Respon anak tunanetra terhadap

anya
kurang bisa pffng apka ertumbuhan dan perkembangan
. . tunanetra dalam masa
emosi bahag sedi

dengan efsy
TS anetra merasa bingung
ini diselfipk ketika pertama Kkali
menday : perubahan fisik seperti
ekspigs] ' kumis,suara
dan R0 : rambut  di

tungn® : ili Blgtar kemaluan Anak

tak : enceritak perubahan  fisik

bend?
trau

pada ibu karena ibu
adalah orang yang
at. Anak tunanetra

atau me ..
menutup diri merasa

berdeks . uk membahas masalah
benda/ orwgg f’ * karena  lingkungan
tunanetra ! bisa

a tidak pernah memberikan

mengungkapkal rasa  cinta pengertian tentang masalah
kepada lawan [@ni pubertas serta contoh penanaman
mereka belum perfggh e tingkah laku untuk merespon masa

gambaran pubertas.

pacilnw@rsﬂlgtasﬂx\;tegeﬂrlpsgya%a

elitian tenYng masa pubertas anak
Pacaran  juga hal yang tunanetra SMPLB yang terjadi di SLB Negeri
diidamkan oleh anak tunanetra, Cerme Gresik mendapatkan temuan bahwa
anak tunanetra sudah mengalami masa

mereka juga memiliki perasaan pubertas. Masa Pubertas adalah suatu tahap

yang mnormal seperti anak dalam perkembangan hidup dimana terjadi
normal, disamping itu mereka kematangan alat-alat seksual dan tercapai
juga memiliki criteria khusus kemampuan reproduksi (Hurlock dalam jurnal

Psikologi Pendidikan dan Perkembangan

pada pasangan mereka nanti. Yustiana Hidayati, 2012 ).

Perkembangan sosial anak Pengetahuan dasar tentang pubertas
tunanetra. tersebut meliputi pengertian dan cirri-ciri
Pada aspek perkembangan social 5 Pubertas. pengetahuan dasar pada anak

anak tunanetra baik dengan teman tunanetra SMPLB SLB Negeri Cerme masih
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terbatas dan kurang lengkap (5.W.RD.PD.04 05
15). Hal ini menyebabkan anak tunanetra
kurang bisa merespon perkembangan masa
pubertasnya karena kurangnya pengetahuan
dasar yang dimiliki dan gambaran anak
melakukan respon yang tepat pada pubertas
juga masih kurang. Hal ini Sejalan dengan
pendapat bahwa anak remaja dengan
persiapan yang kurang membuat mereka
merespon masa pubertas dengan perilaku
yang negative dan kurang tepat (Rierdan
dalam jurnal Psikologi Pendidikan dan
Perkembangan Yustiana Hidayati, 2012)
Terjadi beberapa kendala pada anak
tunanetra dalam merespon pertumbuhan fisik,
anak merasa terkejut dengan pe
fisiknya ditunjukkan dengan
ketika ditanya tentang mas
menutup - nutupi perub
dirinya sehingga mepy
dapat menerima pe
secara social (5.4
observasi tersebut s
Mighwar (2006
berjudul Psikol
besar tidaknya
pubertas  terh@da
tergantung pad
anak untuk mos
dan kecemasann
anak akan mendap®
yang lebih baik.
sikap keterbukaan a
untuk mengantar
kematangan yang dingig
kenyataan bahwa tubW

enerima
mengalami

tunanetra cenderung semakin kompleks ketika
mereka beranjak remaja. Karena pada masa
remaja terjadi perubahan besar secara fisik
yang mempengaruhi emosi dan social mereka
(Masna dalam ejournal Psikologi, 2013: 48-57).
Banyak factor yang menimbulkan masalah bagi
anak remaja, selain adanya perubahan fisik
juga sifat emosional remaja awal juga
menjadikannya menghadapi banyak masalah,
karena emosionalnya lebih mendominasi
sehingga anak kurang mampu menerima
pendapat orang lain yang kontradiktif
sehingga memunculkan masalah baru yaitu
gflik social. Lebih lanjut dikemukakan oleh
ielydalam jurnal perilaku remaja (2005)

m@@lnnya  peran orang tua dan
lain dalam memecahkan
ak mengakibatkan anak
esaikan maslaha yang
mengambil keputusan

remaja dalam
ol 3 pemecahkan atau
JEPNT1 suatu padlah menjadi indikasi
ang sedang dihadapi
giaaia t1dg ampu menghadapi

eno o dan

menyelesaikan
sebut akan tumbuh

i S@Psa yang bergantung pada
ord i ya apabila remaja mampu

meng| menyelesaikan masalahnya

kan menjadi bekal bagi anak tersebut

perubahan termasuk salahpy sa tuggs gka
perkembangan dalam masa pulertal( s untu andiri mengatasi berbagai masalah
dalam jurnal perkembangan an{, 2080 a hingga dewasa.

n

banyak anak yang dapat meneri ertubah:
yang ada padg gububnya akibat¥a mer

memeliki sika |1 (rls I

menolak diri serta menjadi pemurung
kurang percaya diri.

Anak tunanetra mengalami
perkembangan inteletual yang baik yaitu
mampu membedakan perilaku terpuji dan
tercela serta akibatnya jika dilakukan, namun
anak belum mampu mengambil keputusan,
dan menyelesaikan masalah secara mandiri
masih memerlukan bantuan serta dapat
mengemukakan ide walaupun dengan sikap
yang masih malu-malu (5.0.RD.P1.110515).

Masalah-masalah yang ada pada anak

Perilaku  orangtua dalam membatasi
engan lingkungan

as Negefi:Stirabayd:. i o

berhati-hati, kurang percaya diri, tidak mudah
percaya dan selalu curiga pada orang lain serta
mudah tersinggung menyebabkan anak
kurang memiliki banyak teman
(S.O.WA.PE.150515). Anak tunanetra yang
tidak dikekang orangtuanya dalam bergaul
lebih memiliki banyak teman dari pada anak
yang dikekang orangtuanya dalam bergaul
(S.W.JN.PS.070515).Cara menutup diri tersebut
dianggap cara yang paling aman bagi anak
tunanetra yang merupakan salah satu
mekanisme perlindungan diri anak terhadap
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ancaman dari luar(5.0.DN.PE.110515). yang benar adalah kesesuaian antara yang
pernyataan tersebut sependapat dengan ideal dengan praktiknya, antara apa yang
Somantri  (2007)  Kurangnya  motivasi, seharusnya dilakukan dengan yang Nampak
ketakutan menghadapi lingkungan sosial yang dalam lapangan selalu diperbandingkan.

lebih luas atau baru, perasaan-perasaan rendah Sehingga jika seorang anak sedang
diri, malu, sikap-sikap masyarakat yang berada pada masa pubertas maka peran orang
seringkali tidak menguntungkan seperti terdekat sangat membantu untuk mengontrol
penolakan, penghinaan, sikap tak acubh, perilaku anak dalam merespon masa pubertas
ketidakjelasan tuntutan sosial, serta yang sedang anak alami. Lebih lanjut
terbatasnya keterbatasan kesempatan bagi dikatakan olehKartono dalam jurnal kesehatan
anak untuk belajar tentang pola-pola tingkah kartika (2006) perasaan bingung, takut yang
laku yang diterima merupakan kecenderungan sedang dialami anak pada masa pubertas

tunanetra  yang dapat  mengakibatkan ‘ dapat teratasi dengan arahan atau saran

perkembangan sosialnya menjadi terhagt. i pihak lain, misalnya dari keluarga
Berdasarkan hasil obggfvag B ¥ an atau guru.

siswa tunanetra menunj An

mengalami pertumbuha

Anak dapat berkomuygik

baik dengan guru, Qg

maupun lawan je ata yang diperoleh

digunakan anakfte mpulan bahwa cara

anak di rumah. ne

(2006: 34) menya ba pgkembangan masa
terhadap perubiag masa_DUDer N { i me adalah berbeda-

iten n 3
ditentuka o : : Pola asuh orangtua dan
berkomunikasi 2 : . .
. 5 . f : ara yang digunakan
rkomunikasi rane n :
berkomunikas ang A dalam merespon masa

berperilaku negati \

berkomunikasi deng N gnetrayang kurang bisa merspon
Masa  perkem > ' pupeesnya karena anak memiliki

dalam merespon

anak tunanetra pada da Plai dengan pe dasar yang kurang lengkap
tingkat kematangan moral yapg djdasark dan terbatas

keyakina.n agama. Hal ini sesugg de il tunanetra merasa bingung dan takut
observasi pada anak yang menjgta T pertama kali mengalami perubahan
perilaku anak tunanetra cen ng  selalu

oy fisik yang dialami pada masa pubertas
mentaati atura *ini disebablgan kar ° .

] 1 tglektual anak tunanetra
mereka dibekauhmv Sltag"megerl Srmy imulasi lingkungan
maupun disekolah. Dengan dasar agama yang dan upaya pengembangan intelektualnya

kuat dapat membantu anak untuk melindungi 4. Anak tunanetra mengalami perkembangan
diri . dari pergaulan yang bahasa yang baik secara verbal namun
menyimpang(S.0.WLPM.160515). Selaras merasa kesulitan dalam berkomunikasi

dengan pendapat Kohlberg (1995:57) konsep secara emosional

yang baik dan buruk, pantas dan tidak pantas 5. Perkembangan emosi anak tunanetra

pada anak remaja ditimbulkan oleh moral yang dipengaruhi oleh kematangan inteletual

bersumber dari agama dan lingkungan dalam mempersepsikan rangsangan emosi

sosialnya yang seiring dengan citra diri dan dari lingkungan serta proses belajar

kognitif anak. Dengan bekal struktur kognitif, mengendalikan emosi
anak tunanetra dapat menilai moral dengan

kecenderungan praktis, sehingga menganggap
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6. Perkembangan social anak tunanetra Orang  tua sebaiknya =~ memberikan
bergantung  pada  perlakuan  dan kesempatan anak unuk bebas melakukan apa
penerimaan lingkungan serta kesiapan yang anak inginkan dengan disertai
mental memasuki lingkungan baru tanggung jawab. Orangtua juga berkewajiban

7. Perkembangan moral dan agama anak memberikan pemahaman masalah masa
tunanetra sejalan dengan perkembangan pubertas pada anak serta membekali anak
kemampuan intelektual serta  konsep ilmu agama yang cukup sebagai pedoman
moralitas dan agama yang telah diterima anak melindungi diri dari perbuatan yang

8. Respon anak terhadap pertumbuhan dan menyimpang dalam pergaulan.

perkembangan pada masa pubertas
dipengaruhi kematangan intelektual untuk

mempersepsikan stimulus serta
penanaman konsep moralitas dan agama ‘
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